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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian berjudul "Evaluasi Pelaksanaan Proyek Penguatan Tebing Setelah 

Adendum Kontrak Menggunakan Critical Path Method (CPM) (Studi Kasus: 

Proyek Penguatan Tebing Desa Kumpulrejo, Kecamatan Parengan, Kabupaten 

Tuban)", maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis CPM menunjukkan bahwa jaringan kerja (network 

planning) proyek tersusun dari aktivitas Divisi A dan Divisi B dengan 

hubungan ketergantungan antaraktivitas. Berdasarkan perhitungan maju 

(forward pass) dan mundur (backward pass) dengan total float = 0, jalur kritis 

proyek melalui aktivitas A1, A2, A3, A6, B1, B2, B3, B4, B5, B6, B7, B8, 

B11, B12, B13, B14, dan B15, dengan durasi penyelesaian proyek pada 

kondisi normal selama 55 hari kalender. 

2. Percepatan (crashing) dilakukan pada aktivitas-aktivitas jalur kritis melalui 

dua alternatif penambahan jam lembur. Alternatif penambahan 1 jam lembur 

menghasilkan durasi proyek menjadi 53 hari (percepatan 2 hari), sedangkan 

alternatif penambahan 2 jam lembur menghasilkan durasi proyek menjadi 48 

hari (percepatan 7 hari dari kondisi normal). 

3. Berdasarkan perbandingan kedua alternatif tersebut, penambahan jam lembur 

selama 2 jam menghasilkan durasi penyelesaian paling singkat sehingga 

ditetapkan sebagai durasi optimal proyek, yaitu 48 hari, dan dijadikan dasar 

dalam penyusunan Time Schedule hasil evaluasi pelaksanaan proyek. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 

terkait maupun peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut::  

1. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, perlu dilakukan pengawasan dan 

evaluasi jadwal secara berkala, terutama pada aktivitas yang berada di jalur 

kritis, agar keterlambatan pekerjaan dapat segera diketahui dan diatasi. 
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2. Apabila terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan proyek, metode crashing 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif percepatan dengan 

mempertimbangkan waktu, biaya, dan produktivitas tenaga kerja agar hasil 

yang diperoleh lebih optimal. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan alternatif percepatan 

lain, seperti penambahan tenaga kerja, atau penambahan alat, sehingga dapat 

dibandingkan metode percepatan yang paling efektif dan efisien dari segi 

waktu maupun biaya. 
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